BAB I11
METODE PENELITIAN

Bab tiga ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan
pada saat pelaksanaan penelitian. Metode yang digunakan disesuaikan dengan
permasalahan di kelas VII-E SMPN 26 Bandung. Selain menjelaskan tentang
metode penelitian, pada bab ini juga menjelaskan tentang desain penelitian
yang dipilih, Klarifikasi konsep yang mencakup tentang indikator penelitian
dari kemampuan berbicara serta teknik Time Token Arends, teknik
pengumpulan data, instrument data sebagai alat untuk mengumpulkan data,
serta analisis dan validasi data yang dilakukan setelah data terkumpul.

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian di lakukan di SMPN 26 Bandung yang
berada di Jalan Sarimanah, Sarijadi. Selain dijadikan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian, sekolah ini merupakan tempat penulis melakukan
Program Praktik Lapangan (PPL) yang telah difasilitasi oleh Universitas
Pendidikan Indoensia (UPI) Bandung selama lima bulan dimulai dari 30
Januari hingga 23 Juni 2017. Adapun subjek penelitiannya adalah kelas VII-E
tahun ajaran 2016-2017 dengan berjumlah 36 siswa.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Adapun definisi penelitian tindakan kelas menurut Sanjaya (2009, him. 25-26)
secara etimologis berhubungan dengan tiga istilah yakni penelitian, tindakan
dan kelas.

Pertama adalah penelitian sebagai suatu proses pemecahan masalah yang
dilakukan secara sistematis, empiris dan kontrol. Sistematis yakni pelaksanaan
penelitian dilakukan secara berurutan. Empiris adalah penelitian harus
didasarkan pada data-data tertentu. Adapun kontrol adalah penelitian harus
didasarkan dengan menggunakan prosedur yang jelas. Kedua adalah tindakan
yang didefinisikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti.
Sedangkan kelas menunjukkan proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian tindakan kelas adalah
proses pengkajian masalah pembelajaran di kelas dalam upaya memecahkan
permasalahan dengan melakukan berbagai macam tindakan tertentu secara

sistematis.

Pendapat yang sama diungkapkan oleh Arikunto (2015, him. 2) yang

mengemukakan bahwa:

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
infomasi. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang dengan sengaja
dilakukan untuk tujuan tertentu. Sedangkan kelas dalam hal ini
dimaksudkan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang
sama, belajar hal yang sama dari pendidik yang sama pula.

Lebih lanjut Subhardjono (2015, hlm. 124) mengungkapkan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya, PTK
berfokus pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada

situasi alami.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian dilakukan oleh guru dengan memberikan
suatu treatment atau tindakan dengan sengaja kepada siswa untuk memperbaiki
permasalahan yang mucul di kelasnya.

Adapun dasar penggunaan dari metode ini karena penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu bentuk solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada di kelas. Tentunya permasalahan ini dirasakan langsung oleh guru pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Melalui metode ini guru dapat
memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam mata
pelajaran IPS melalui penggunaan model, metode atau teknik pembelajaran
yang lebih kreatif. Pelaksanannya dilakukan bersamaan dengan kegiatan

pembelajaran berlangsung sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
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C. Design Penelitian

Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa model diantaranya adalah
model Kemmis & Taggart, Ebbut, John Elliot, dan Mc. Kernan. Adapun dalam
penelitian ini penulis menggunakan salah satu model penelitan tersebut yaitu
model spiral yang dikembangkan oleh Kemis & Taggart. Adapun dasar dari
penggunaan model ini karena dalam pelaksanaan tindakanya sederhana
sehingga mudah dipahami oleh penulis selain itu model ini juga cocok untuk
digunakan pada saat pelaksanaan teknik Time Token serta didukung oleh
jumlah siswa yang tidak terlalu banyak yaitu 36 siswa. Adapun desain dari
model ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Bagan 3.1.
Desain PTK Model Kemmis & Mc. Taggart

Perencanaan ?\
Refleksi Siklus ke-1 Pelaksanaan
v Pengamatan J
I Perencanaan ?\
Refleksi Siklus ke-2 Pelaksanaan
Pengamatan J

— dst

Sumber : Arikunto (2015, him. 42)

Model Kemmis & Taggart sebagaimana terlihat pada gambar di atas terdiri
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan (plan), tindakan (act),

pengamatan (observ) dan refleksi (reflect). Hal tersebut sesuai dengan
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pendapat yang dikemukakan oleh Suhardjono (2015) yaitu penelitian
tindakan kelas terdiri dari rangkaian empat kegiatan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Plan)
Perencanaan adalah kegiatan merancang secara rinci untuk
mempersiapkan pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan sehingga
tahap ini merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan untuk
menunjang kelancaran penelitian. Adapun tindakan yang dilakukan
pada tahap perencanaan ini adalah :
a. Observasi Awal
Observasi awal ini dilakukan selama 4 kali pertemuan ke beberapa
kelas. Namun sebelum pelaksanaan observasi ini, penulis bersama
rekan sejawat meminta kesediaan guru mitra di SMPN 26 Bandung
untuk melakukan observasi awal di beberapa kelas. Observasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pemasalahan-permasalahan yang
ditemukan pada saat pengamatan. Adapun untuk membantu
memudahkan identifikasi permasalahan ini, digunakan catatan
lapangan untuk menuliskan segala kejadian yang terjadi di kelas.
b. Menentukan fokus permasalahan
Fokus permasalahan ini dilakukan setelah pelaksanaan observasi
awal, Melalui observasi awal ini ditemukan beberapa permasalahan
yang mucul yang ditemukan di setiap kelas. Dari ke empat kelas
tersebut maka dipilih kelas VII-E dengan fokus permasalahannya
adalah rendahnya kemampuan berbicara siswa.
c. Menentukan model, metode, atau teknik pembelajaran
Untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas VII-E, maka
diperlukan model, metode, atau teknik pembelajaran. Setelah
melakukan kajian literature maka diperoleh teknik Time Token yang
dikembangkan oleh Arends sebagai cara untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa. Teknik time token ini dipadukan
dengan beberapa metode pembelajaran yang nantinya akan
digunakan dalam pelaksanaan tindakan.
d. Membuat instrument penelitian
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Instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Adapun jenis
instrument penelitian ini berawal dari pembuatan fokus penelitian
yaitu dengan menentukan indikator-indikator yang akan diamati.
Adapun indikator-indikator tersebut diperoleh dengan melakukan
kajian literature. Kemudian fokus penelitian ini dikemas menjadi
lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan
tindakan kelas.

e. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini bertujuan sebagai
pedoman atau acuan penulis dalam pelaksanaan tindakan yang akan
dilakukan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebelum
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini adalah
dengan menentukan:
1) alokasi waktu pelaksanaan tindakan
2) Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi
3) Tema dan subtema dan
4) Pokok materi pelajaran.

f. Meminta kesediaan teman sejawat dalam proses pengamatan
Untuk memudahkan pelakasaaan tindakan, maka penulis meminta

kesediaan kepada rekan sejawat untuk membantu

2. Pelaksanaan (Act)
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan inti dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pada tahap ini, penulis mengimplementasikan
tindakan yang telah direncakanan yang dikemas pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk di dalamnya menjalankan
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran melalui teknik Time Token.
3. Pengamatan (Observe)
Pengamatan merupakan tindakan pengumpulan informasi yang akan

dipakai untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah
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berjalan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. Tahap ini
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan kelas.
Penulis merekam semua kegiatan pembelajaran mulai dari awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Pada tahap pengamatan ini
pula penulis dibantu oleh teman sejawat sebagai oserver untuk
mengamati proses mengajar yang dilakukan oleh penulis sebagai guru
dengan memakai lembar observasi yang telah dipersiapkan. Adapun
tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Mengamati pelaksanaan tindakan
b. Membuat catatan lapangan
c. Mengisi lembar observasi yang terdiri dari penilaian :
1) kemampuan berbicara siswa
2) teknik Time Token Arends
3) Penampilan guru
4. Refleksi
Refleksi merupakan tahap terakhir pada pelaksanaan PTK. Pada tahap ini
penulis mengkaji serta menganalisis hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Dari hasil pengamatan tersebut, dapat diketahui kekurangan-
kekurangan apa saja yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan tindakan
selanjutnya. Hasil refleksi tersebut kemudian dihimpun dalam suatu
catatan yang nantinya akan dipakai sebagai masukan dalam perancangan
siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas siklus Il dan selanjutnya.

D. Klarifikasi Konsep

Klarifikasi Konsep merupakan bagian terpenting pada penelitian tindakan
kelas. Klarifikasi konesep ini dijadikan sebagai pusat konsentrasi pada tujuan
dari penelitian yang digunakan sebagai alat untuk mengukur keberhasilan
pelaksanaan tindakan. Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan
berbicara untuk menginformasikan dan teknik Time Token Arends Berikut ini

adalah penjelasan lebih lanjut mengenai kedua variabel tersebut:
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1. Kemampuan Berbicara Siswa

Arsyad & Mukti (1987, hlm. 31) berbicara adalah kemampuan
mengucapkan  kalimat-kalimat untuk  mengeskpresikan, menyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaan. Begitupun dengan Tarigan
(1981, him. 15) yang mengungkapkan bahwa berbicara adalah alat untuk
mengkomuniksikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan
salah satu cara seseorang untuk melakukan komunikasi lisan dengan tujuan

mendapatkan informasi atau pesan tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas, maka berbicara adalah kemampuan
seseorang untuk menyampaikan gagasannya secara lisan untuk mendapatkan
informasi. Adapun berbicara untuk menginformasikan merupakan suatu proses

penyampaian informasi dari pendengar kepada penyimak. .

Untuk menilai kemampuan berbicara siswa maka digunakan dua faktor
penunjang keefektifan berbicara yang dapat dilihat oleh guru sebagaimana
diungkapkan oleh Arsyad & Mukti (1987, him. 31) yang terdiri dari dua aspek
yaitu factor kebahasaan dan nonkebahasaan. sebagai berikut:

a) Faktor Kebahasaan yaitu :
1) Ketepatan ucapan;
2) Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai;
3) Pilihan kata (diksi);
4) Ketepatan sasaran pembicaraan;
b) Faktor NonKebahasaan yaitu :
1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku;
2) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara;
3) Kesediaan menghargai pendapat;
4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat;
5) Kenyaringan suara;
6) Kelancaran;
7) Relevansi atau penalaran dan
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8) Penguasaan topik.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka indicator penelitian yang akan

digunakan penulis dapat tergambar pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1.

Indikator Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa

Varibel Dimensi Indikator Keterangan Indikator
Kemampuan | Faktor Non | 1.Keberanian 1. Indikator ini dapat dilihat dari
Egl'i’/;cara Kebahasaan dan semangat keberanian dan semangat
2. Kelancaran serta rasa percaya diri siswa
3. Kenyaringan ketika mengemukakan
suara jawabannya di depan kelas.
4.Pandangan 2. Indikator kelancaran dapat
mata dilihat pada saat siswa
5.Penalaran mengemukakan jawabannya
6.Penguasaan di depan kelas dengan baik,
topic lancar serta mudah dipahami

oleh pendengar.

3. Indikator kenyaringan suara
dapat dilihat dari suara yang
dapat didengar oleh semua
siswa termasuk kelompok
yang berada di posisi
belakang dapat mendengar
dengan jelas suara temannya.

4. Indikator aspek pandangan
mata dapat dilihat dari
pandangan mata siswa pada
saat berbicara di depan kelas
yang diarahkan  kepada
pendengar.

5. Indikator penalaran dapat
dilihat pada jawaban atau
pendapat yang dikemukakan
oleh siswa berhubungan
dengan tema atau pokok
pembicaraan.

6. Indikator penguasaan topik
dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam menguasai topik
pembicaraan dan mampu
menjawab dan
mengomentari.
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Teknik time token merupakan pengembangan dari model cooperative learning

yang dikembangkan oleh Arends. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan

partisipasi aktif dari seluruh siswa. Adapun tujuan dari time token adalah untuk

mengatasi hambatan pemerataan kesempatan. Pelaksanaan teknik ini adalah

dengan memberikan kartu berbicara kepada setiap siswa. Setiap siswa berbicara,

maka Kkartu tersebut diberikan kepada guru. Bila siswa menghabiskan seluruh

kartu berbicaranya, maka ia tidak boleh berbicara lagi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan teknik time token
menurut Arend (2008, him. 29) adalah :

a. Siswa masing-masing diberikan kartu

b. Setiap kartu memiliki waktu atau durasi untuk berbicara 10 atau 15 detik

(waktu disesuaikan dengan keadaan)

c. Setiap siswa berbicara maka ia harus menyerahkan kartu yang dimilikinya

kepada guru

d. Bila siswa menghabiskan seluruh kartunya maka ia tidak diperbolehkan untuk

berbicara

e. Setiap siswa harus menghabiskan seluruh kartu yang dimilikinya.

Langkah-langkah di atas dijadikan sebagai indikator penelitian yang dapat

dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.2.
Indikator Penilaian Teknik Time Token Arends
Varibel Dimensi Indikator Jenis
Instrumen

Teknik Time | Langkah- Lembar
Token Arends | Langkah 1. Setiap kartu memiliki waktu atau | Observasi

Pelaksanaan durasi untuk berbicara 10 atau 15

Teknik Time detik (waktu disesuaikan dengan

Token keadaan)

Arends 2. Setiap siswa berbicara maka ia

harus menyerahkan kartu yang
dimilikinya kepada guru

3. Siswa

menghabiskan  seluruh
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4.

kartunya

diperbolehkan untuk berbicara
menghabiskan

Siswa
kartu yang

maka ia tidak

seluruh

dimilikinya.

Dibawah ini pula disajikan tabel keterhubungan Kemampuan Berbicara Siswa

dengan Teknik Time Token yaitu :

Tabel 3.3

Keterhubungan Kemampuan Berbicara Siswa dengan Teknik Time Token

Arends
Dimensi Indikator Kemampuan Langkah-Langkah Teknik Time
Berbicara Token Arends
Faktor 1.Keberanian dan semangat | 1. Setiap kartu memiliki waktu atau
NonKeba- | 2.Kelancaran durasi untuk berbicara 10 atau 15
hasaan 3.Kenyaringan suara detik (waktu disesuaikan dengan
4.Pandangan mata keadaan)
5. Penalaran 2. Setiap siswa berbicara maka ia
6.Penguasaan Topik harus menyerahkan kartu yang
dimilikinya kepada guru
3. Siswa  menghabiskan  seluruh
kartunya maka ia tidak
diperbolehkan untuk berbicara
4. Siswa menghabiskan seluruh kartu
yang dimilikinya.

Adapun pelaksanaan teknik ini penulis mengintegrasikan dengan beberapa

metode pembelajaran yaitu pada siklus pertama diintegrasikan dengan metode

debat. Pelaksanaanya adalah siswa dibagi dua kelompok yaitu pro dan kontra.

Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan 3 kartu berbicara. Setelah itu siswa

mengamati video yang sedang ditayangkan.

Kegiatan dilanjutkan dengan

penyampaian gagasan oleh setiap siswa dengan dibatasi oleh kartu berbicara.

Adapun siklus kedua teknik Time Token Arends diintegrasikan dengan metode

Number Head Together. Pelaksanaanya adalah penulis memberikan kartu
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berbicara kepada setiap kelompok. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan
tiga kartu berbicara. Selain itu siswa diberikan nomor kepala mulai dari satu
sampai lima. Siswa yang mendapatkan nomor satu menjawab nomor satu
begitupun selanjutnya. Soal yang diberikan berjumlah lima soal yang ditulis
dalam lembar aktivitas. Jawaban dari soal terlebih dahulu di tuliskan di kartu
berbicara untuk kemudian diungkapkan di depan kelas. Setelah siswa
mengungkapkan pendapatnya, maka kartu tersebut diberikan kepada penulis dan
tidak kesempatan untuk berbicara telah habis. Siswa yang lain dapat berpendapat,
bertanya, berkomentar atau menjawab pertanyaan dengan dibatasi oleh kartu

berbicara.

Siklus ke tiga, penulis mengintegrasikan dengan metode Student Facilitator
Explaining (SFAE) dipadukan dengan Course Review Horay. Student Facilitator
and Explaining adalah metode pembelajaran dimana siswa mempresentasikan ide
atau pendapatnya di depan kelas. Sehingga melalui metode ini siswa yang lain
memperoleh informasi dari pembicara. Sedangkan Coures Review Horay adalah
salah satu metode yang dapat menciptakan pembelajaran lebih menyenangkan
yaitu siswa yang telah berhasil menjawab pertanyaan dengan benar maka harus
mengucapkan “Horay” atau yel-yel. Adapun pelaksanaanya hampir memiliki
kesamaan dengan siklus pertama. Perbedaannya adalah pada metode ini siswa
tidak diberikan nomor kepala sehingga siswa secara bebas memilih soal. Serta
bagi kelompok yang semua anggotanya berbicara maka harus mengucapkan
“Horay” sebagai tanda keberhasilan.

Siklus ke empat, penulis mengintegrasikan dengan metode bercerita. Tema
yang dipilih adalah menceritakan satu tokoh terkenal dari kerajaan Hindu-Budha.
Pelaksanannya adalah siswa secara bergiliran menceritakan tokoh disertai dengan
membawa foto dari tokoh yang dipilih. Di akhir cerita siswa mengungkapkan
nilai-nilai luhur yang dapat dipetik dari tokoh tersebut. Setelah bercerita maka
siswa tersebut menyerahkan kartu berbicara kepada guru. Siswa yang lain dapat

berkomentar, bertanya atau menanggapi dengan dibatasi oleh kartu berbicara.
E. Instrumen Penelitian
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Arikunto (2015) mengemukakan bahwa instrument Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah semua alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
tentang semua proses pembelajaran, jadi bukan hanya proses tindakan saja.
Instrument penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas. Instrumen penelitian disusun sesuai dengan jenis
permasalahan yang akan diteliti. Adapun jenis instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah pedoman observasi, pedoman wawancara dan

studi dokumentasi.

1. Pedoman Observasi
Observasi pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pedoman bagi
observer untuk mengamati segala hal yang terjadi pada saat pengamatan.
Hadi (dalam Sugiyono, 2013 hlm. 145) observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersususn dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses ingatan dan
pengamatan. Lebih lajut Sanjaya (2009, hlm. 93) beberapa instrument
observasi yang biasa digunakan adalah check list, anecdotal record, dan
rating scale. Adapun jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah rating scale serta anecdotal record (catatan lapangan)
a) Rating Scale
Rating scale adalah alat penilaian observasi yang terdiri dari beberapa
aspek atau indikator yang dijabarkan ke dalam bentuk skala atau kriteria
tertentu. Skala penilaian ini dapat berupa bentuk kategori, bentuk
numerikal serta bentuk grafis. Bentuk kategori ini dijabarkan dalam
bentuk kualitatif misalnya selalu, kadang-kadang dan tidak pernah.
Bentuk numerikal ~ memiliki persamaan dengan bentuk kategori
perbedaanya adalah kategori ini dijabarkan dalam bentuk angka misalnya
3, 2 dan 1. Sedangkan bentuk grafik dibuat dalam bentuk grafis berbentuk
vertikal maupun horizontal.
Adapun jenis rating scale yang digunakan pada penelitian ini adalah
berbentuk numerikal yaitu dengan menjabarkan kategori atau indikator ke
dalam bentuk angka. Adapun bentuk instrument dengan menggunakan
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metode observasi tipe rating scale ini adalah dengan menggunakan

lembar observasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4

Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa

Indikator
Nama | Keberanian Pengua
Sj Kelancar | Kenyaringan | Panda- Jumlah
ISWa | 4an Penalaran saan
-an Suara ngan Mata

Semangat topik
Jumlah
Persent
ase

Catatan : Setiap aspek yang dinilai diisi dengan menuliskan angka 3,2, atau 1.

Kriteria Penilaian

Skor Persentase
Skor Persentase

Skor Persentase

:66.7% - 100%
: 33.4% - 66.6%
:0-33%

Kategori Baik
Kategori Cukup

Kategori Kurang

Untuk memudahkan observer dalam menilai kemampuan berbicara siswa maka

digunakan rubrik kemampuan berbicara siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5

Rubrik Kemampuan Berbicara

Dimensi Indikator Kriteria
3 2 1
Faktor Non | 1, Keberanian | Siswa percaya Siswa kurang | Siswa tidak
gaelgz?asaa” dan diri dan tidak percaya diri percaya diri
Berbicara semangat malu pada saat | dan malu pada | dan malu
mengemukakan | saat sehingga
jawabannya di mengemukaka | tidak berani
depan kelas. n jawabannya | mengemuka
di depan kelas | kan
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jawabannya
di depan
kelas
2. Kelancaran | Siswa berbicara | Siswa Siswa
dengan lancar, berbicara berbicara
tidak terputus- dengan cukup | dengan
putus serta serta | lancar tapi terputus
tidak masih putus,terbat
menggunakan terputus-putus | a-bata
jeda berbicara serta sehingga
yang lama. menggunakan | menyulitkan
jeda berbicara. | pendengar
untuk
menangkap
isi
pembicaraa
n.
3. Kenyaringan | Siswa berbicara | Siswa Suara tidak
suara dengan jelas dan | berbicara dapat
lantang. kurang jelas didengar
Sehingga dapat | dan lantang. atau sangat
didengar oleh Sehingga pelan
seluruh hanya dapat sehingga
penyimak. didengar oleh | tidak dapat
sebagian didengar
penyimak. oleh seluruh
penyimak.
4. Pandangan | Pandangan mata | Pandangan Pandangan
mata siswa diarahkan | mata siswa mata siswa
kepada lebih tertuju tidak
penyimak kepada guru mengarah
(siswa-siswi namun sesekali | kepada
yang lain) dan melihat kepada | penyimak
tidak melihat ke | penyimak. (siswa-siswi
atas, ke samping | Siswa sesekali | yang lain),
atau menunduk. | melihat kartu | serta selalu
Siswa sesekali berbicara yang | menunduk.
melihat kartu berisi tentang | Sehingga
berbicara yang ide atau pandangan
berisi tentang pendapatnya mata lebih
ide atau yang telah tertuju
pendapatnya disusun. kepada
yang telah kartu
disusun. berbicara
yang berisi
tentang ide
atau
pendapat
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yang telah
disusun.
5. Penalaran Ide, gagasan Ide, gagasan Ide, gagasan
atau jawaban atau jawaban atau
yang yang jawaban
dikemukakan dikemukakan | yang
siswa siswa kurang dikemukaka
berhubungan berhubungan n siswa
dengan pokok dengan pokok | tidak
pembahasan pembicaraan berhubunga
atau tema n dengan
pokok
pembicaraa
n
6.Penguasaan | Siswa Siswa cukup Siswa tidak
menguasali menguasali menguasali
pokok pokok pokok
pembahasaan pembahasaan | pembahasaa
atau temayang | atau temayang | n atau tema
dapat dilihat dari | dapat dilihat sehingga
kemampuan dari tidak
menjawab dan kemampuan mampu
mengomentari menjawab dan | menjawab
yang sangat mengomentari | dan
baik. yang cukup mengomen
baik tari dengan
baik.
Keterangan :
3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Tabel 3.6

Lembar Observasi Penilaian Teknik Time Token Arends

Nama Aspek yang diamati

Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Jumlah
berbicara | menyerahkan | tidak menghabiskan | Skor
sesuai kartunya berbicara | seluruh kartu
dengan setelah ketika yang
waktu selesai kartu yang | dimilikinya
yang telah | berbicara dimilikinya
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ditentukan telah habis

Jumlah

Persentase

Catatan : Setiap aspek diisi dengan skor 3,2 atau 1

Kriteria Penilaian

3: Skor Persentase  :66.7% - 100% Kategori Baik

2: Skor Persentase  : 33.4% - 66.6% Kategori Cukup
1: Skor Persentase : 0—-33% Kategori Kurang

Lembar Observasi diatas kemudian dilengkapi dengan rubrik penilaian teknik
Time Token Arends yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.7

Rubrik Penilaian Teknik Time Token Arends pada Pembelajaran IPS

Dimensi | Indikator Kriteria
3 2 1
Langkah | 1. Setiap kartu | Siswa berbicara | Siswa Siswa
-langkah memiliki waktu | melalui berbicara berbicara
pelaksan atau durasi | kartunya sesuai | melalui melalui
aan untuk berbicara | dengan waktu | kartunya kartunya
teknik 10 atau 15 detik | yang ditetapkan | kurang dari lebih dari
Time (waktu waktu yang waktu
Token disesuaikan ditetapkan yang
Arends dengan ditetapkan
keadaan)
2. Setiap siswa | Seluruh siswa | Sebagian Seluruh
berbicara maka | menyerahkan siswa siswa
ia harus | kartunya yang | menyerahkan | tidak
menyerahkan telah digunakan | kartunya yang | menyerah
kartu yang | kepada guru. telah kan
dimilikinya digunakan kartunya
kepada guru kepada guru yang telah
namun digunakan
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kepada
guru.

3. Siswa yang | Siswa tidak Siswa Siswa
telah berbicara berbicara tidak
menghabiskan ketika meskipu kartu | mampu
seluruh menghabiskan | yang telah berbicara
kartunya maka | seluruh dimilikinya meskipun
ia tidak | kartunya. telah habis. kartu yang
diperbolehkan dimilikiny
untuk berbicara a belum

habis.

4. Siswa Siswa Siswa Siswa
menghabiskan menghabiskan | menghabiskan | menghabis
seluruh kartu tiga kartu yang | dua kartu yang | kan satu
yang dimiliki dimiliki kartu yang
dimilikinya. dimiliki

Tabel 3.8

Lembar Observasi Penampilan Guru

No Aspek yang diamati Pelaksanaan
B C KET
Kegiatan Pendahuluan
A | 1 Guru masuk ke kelas dan
mengucapkan salam
2. Guru mengajak semua siswa berdoa
menurut agama dan kepercayaannya
masing-masing
3. Guru mengecek presensi siswa
4. Guru menanyakan materi pada
pertemuan sebelumnya
5. Guru  menginformasikan tentang
tema yang akan dibelajarkannya
mengenai penggunaan robot sebagai
pengganti manusia.
6. Guru  menginformasikan  tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti

Pelaksanaan metode debat aktif dengan menggunakan teknik

Time Token Arends

Tahap Kegiatan Inti

B

1.

Guru membagi siswa menjadi dua
kelompok besar yaitu kelompok pro
dan kontra

2.

Guru membimbing siswa dalam
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Pembagian kelompok
3. Guru  membagikan dua kartu
berwarna yaitu :

a. Siswa yang berada di kelompok
pro mendapatkan tiga katu
berwarna merah

b. Siswa yang berada di kelompok
kontra mendapatkan tiga kartu
berwarna biru

4. Guru menjelaskan aturan
penggunaan kartu yaitu :

a. Setiap siswa di kelompok pro

dan kontra mendapatkan tiga

kesempatan untuk berbicara atau

menyampaikan gagasannya
mengenai video yang akan
ditampilkan

b. Durasi waktu untuk berbicara
adalah satu menit

c. Setelah siswa berbicara maka
kartu yang dimiliki
dikembalikan kepada guru.

d. Siswa yang telah habis kartunya
maka tidak diperbolehkan untuk
berbicara.

5. Guru menampilkan video tentang
penggunaan robot sebagai pengganti
manusia.

6. Siswa mengamati video yang sedang
ditampilkan

7. Guru memberikan waktu selama 10
menit kepada setiap kelompok untuk
merumuskan gagasan yang akan
disampaikan

7. Gagasan yang akan disampaikan
kemudian di tulis pada kartu yang
telah diberikan dan lembar aktivitas
kelompok.

8. Guru  memberikan  kesempatan
kepada satu orang di kelompok pro
dan kontra untuk menyampaikan
pendapatnya mengenai video yang
telah ditayangkan

9. Siswa  secara  aktif  saling
memberikan sanggahan,
pertanyaan atau komentar
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\ kelompok yang lain. \

Kegiatan Akhir

C 1. Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

2. Guru memberi kesempatan kepada
siswa yang belum menggunakan
kartunya untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

3. Guru memberikan penjelasan atas
pertanyaan yang disampaikan oleh
peserta didik.

4. Guru memberikan tugas kepada
siswa secara individu  untuk
merangkum materi pada pertemuan
selanjutnya

Jumlah Skor yang Diperoleh

Persentase

Nilai

Keterangan :

Baik'= 3 Bobot Skor  =66.7% - 100 %

Cukup=2 Bobot Skor =33.4% - 66.6 %
Kurang=1 Bobot Skor =0%-33.3%

Perolehan Skor : Jumlah Skor x 100 = Nilai Akhir

Jumlah Skor Maksimal

b) Catatan Lapangan

Hopkins (2011, him. 181) catatan lapangan merupakan salah satu cara
melaporkan hasil observasi, refleksi dan reaksi terhadap masalah-masalah kelas.
Sedangkan Sukardi (2013) catatan lapangan (field note) adalah lembaran yang
berisikan tentang catatan situasi kelas dan macam-macam fenomena yang muncul
selama proses penelitian atau pembelajaran berlangsung.Melalui catatan lapangan
ini, penulis dapat mencatat semua kejadian yang terjadi di kelas sehingga dapat
mengetahui perkembangan siswa dalam proses pembelajaran serta digunakan
sebagai umpan balik (feed back) dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan

tindakan.
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Adapun bentuk instrument yang digunakan pada metode catatan lapangan

adalah dengan menggunakan lembar catatan lapangan sebagai berikut:

Tabel 3.9
Lembar Catatan Lapangan
Siklus
Tanggal/Hari
Nama Observer
No Waktu Deskripsi Kegiatan
2. Pedoman Wawancara

Bungin (dalam Asmani,2011) wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) atau lembar wawancara. Untuk
memudahkan penelitian ini penulis menggunakan lembar wawancara yang berisi
tentang sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada yang akan diwawancarai
sehingga dengan menggunakan pedoman atau lembar wawancara tersebut dapat
memudahkan untuk memperoleh data yang dicari secara detail dan mendalam.
Bentuk instrument dengan menggunakan metode wawancara adalah dengan

menggunakan lembar wawancara kepada guru dan siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.10

Lembar Wawancara Kepada Guru Sesudah Penelitian
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Hari/Tanggal :

No Pertanyaan Jawaban

1 Menurut 1bu apakah teknik Time Token Arends
cocok digunakan dalam  meningkatkan
kemampuan berbicara siswa ?

2 Menurut Ibu apakah dengan menggunakan
teknik Time Token Arends telah meningkatkan
kemampuan berbicara siswa ?

3 Menurut lbu, apakah dengan menggunakan
teknik Time Token Arends telah menciptakan
pembelajaran aktif di kelas?

4 Apa saja kekurangan yang dirasakan oleh Ibu
selama pelaksanaan tindakan dengan teknik
Time Token Arends yang dilakukan oleh
penulis ?

5 Bagaimana saran atau rekomendasi Ibu untuk
kelancaran pelaksanaan teknik Time Token ?

Tabel 3.11

Lembar Wawancara Kepada Siswa Sesudah Penelitian

Hari/Tanggal

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana kesan yang kamu rasakan selama
mengikuti proses pembelajaran IPS ?

2 Bagaimana pendapat kamu mengenai teknik
Time Token Arends dalam proses pembelajaran

di kelas ?
3 Perbedaan apa saja yang kamu rasakan ketika
pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan teknik Time Token Arends ?

4 Apakah dengan menggunakan Time Token
Arends dapat meningkatkan keberanian
berbicara kamu di kelas ?

5 | Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan kepercayaan
diri kamu untuk bertanya ?

6 Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan kepercayaan
diri kamu untuk mengomentari pendapat
temannmu ?
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7 Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan keberanian
dan semangat kamu untuk berbicara di kelas ?

8 Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan kelancaran
berbicara kamu di kelas ?

9 Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan kenyaringan
suara berbicara kamu di kelas ?

10 | Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends kamu sudah terbiasa untuk
menatap pandangan penyimak (teman-teman
yang lain) pada saat berbicara ?

11 | Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan penalaran
pada saat berbicara di kelas ?

12 | Apakah dengan menggunakan teknik Time
Token Arends telah meningkatkan penguasaan
topik kamu pada saat berbicara di kelas ?

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dijadikan sebagai alat pengumpulan data dapat berupa

foto-foto pada saat kegiatan pembelajaran, lembar observasi kemampuan
berbicara siswa, teknik Time Token Arends, penampilan guru, rencana pelaksana
pembelajaran, dan dokumentasi lainnya.
F.  Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2013, hlm. 137) pengumpulan data adalah cara-cara yng
digunakan untuk mengumpulkan data. Sukardi (2013) mengemukakan teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket. Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
1. Observasi

Sukardi (2013) observasi adalah tindakan atau proses pengambilan
infomasi atau data melalui media pengamatan. Pendapat tersebut senada dengan
Sanjaya (2009) yang mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan
data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan
mencatat atau diteliti. Kedua pendapat tersebut didukung oleh Asmani (2011)

yang mengungkapkan bahwa observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
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sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pelaksanaan
observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung yaitu pengamatan
dilakukan secara langsung di ruang kelas. Adapun teknik observasi ini dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi terbuka yaitu teknik observasi
yang dilakukan dengan mencatat setiap kejadian yang terjadi pada saat proses
pembelajaran dengan menggunakan catatan lapangan (field note). Sedangkan
observasi tertutup adalah teknik observasi yang dilakukan dengan menggunakan
pedoman observasi yang berisi daftar dari semua aspek yang akan diobservasi,
sehingga observer tinggal memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek
(\) tentang aspek yang akan diobservasi. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan observasi terbuka yaitu dengan menggunakan catatan lapangan
sebagai proses pengumpulan data penelitian dan observasi tertutup berupa lembar
observasi.

2. Wawancara

Iskandar (2009) wawancara adalah teknik pengumpulan data kualitatif
dengan menggunakan instrument yaitu pedoman wawancara. Sedangkan menurut
Moleong (dalam Sukardi, 2013) adalah kegiatan percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai.

Pelaksanaan teknik  wawancara ini, penulis menggunakan lembar
wawancara  sebagai panduan dalam memperoleh informasi dari yang
diwawancarai. Lembar wawancara ini bersifat strukur yaitu dengan penulis
mempersiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada
responden.

3. Studi Dokumentasi

Iskandar (2009) studi dokumentasi adalah penelaahan terhadap referensi
yang berhubungan dengan focus permasalahan penelitian. Beberapa dokumen
yang akan digunakan peneliti dalam pengumpulan data ini adalah lembar

observasi kemampuan berbicara, teknik Time Token Arends dan wawancara.

G. Teknik Analisis dan Validasi Data
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Untuk memperoleh jawaban atas perumusan masalah yang telah dibuat
maka diperlukan data-data guna mendukung proses penelitian. Data-data yang
telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan gambaran
hasil penelitian yang disebut dengan teknik analsisi data. Iskandar (2009) analisis
data dalam penelitian tindakan kelas dapat dilakukan dengan menggunakan model
miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pengumpulan data penelitian berupa merekam

data lapangan dalam bentuk catatan lapangan (field note). Dalam

penelitian ini, reduksi data dilakukan pada tahap awal penelitian yaitu
dengan menggunakan catatan lapangan (field note) untuk mengetahui
kondisi awal kelas sehingga dapat menemukan permasalahan yang terjadi.

Pelaksanaan reduksi data tidak hanya dilakukan pada pada saat awal

penelitian, tetapi reduksi data dilakukan sampai pelaporan penelitian

selesai.
2.  Melaksanakan display data atau penyajian data

Penyajian data adalah penyajian hasil penelitian yang disusun secara

sistematis atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan

atau menjawab masalah peneliti. Dalam penelitian ini, penyajian data
dilakukan dengan menampilkan grafik atau tabel disertai dengan
penjelasan dari grafik atau tabel tersebut.

3. Mengambil kesimpulan/verifikasi

Mengambil kesimpulan adalah analisis lanjutan dari reduksi data dan

display data sehingga data dapat disimpulkan dan bepeluang untuk

mendapatkan masukan.

Ke tiga analisis data di atas dilakukan secara kualitatif, sedangkan secara
kuantitatif dilakukan dengan dengan menggunakan statistika deskriptif yaitu
dengan menggunakan persentase. Adapun rumus untuk memperoleh hasil akhir

dalam bentuk persentase tersebut adalah sebagai berikut:

Perolehan rata-rata : Jumlah Skor x 100 = Nilai Akhir

Jumlah Skor Maksimal
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Konversi rata-rata dalam bentuk persentase

Kategori Persentase
Kurang 0-33.3%
Cukup 33.4% - 66.6%
Baik 66.7% - 100%

Sumber: Komalasari (2011, him. 156)

Adapun validasi data dilakukan melalui lima langkah sebagaimana

diungkapkan oleh Hopkins (dalam Wiriatmaja, 2005, him. 168-171) yaitu :

1.

Member Check yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi
data yang diperoleh selama melakukan observasi atau wawancara. Melalui
member check tersebut dapat diketahui apakah keterangan atau informasi yang

diperoleh itu bersifat tetap atau berubah.

. Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, atau analisis penulis dengan

membandingkannya dengan hasil observer. Proses triangulasi ini dapat
dilakukan dengan membandingkan tiga sudut pandang yaitu penulis, siswa,

dan observer.

. Saturasi yaitu situasi pada waktu data sudah jenuh, atau tidak ada data lain yang

berhasil dikumpulkan.

. Audit trail yaitu memeriksa kembali kesalahan-kesalahan dalam pelaksanan

metode, prosedur yang dipakai penulis dan di dalam pengambilan kesimpulan.

5.Expert opinion yaitu melakukan dan meminta nasihat kepada pakar seperti

pembimbing penulis yaitu Dra. Yani Kusmarni, M.Pd dan Muhamad Igbal,

M.Si yang akan memeriksa semua tahapan penelitian.
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